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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

PT Atlas Adjusting Indonesia bergerak dibidang asuransi lebih tepatnya sebagai 

perusahaan penilai kerugian asuransi, yaitu perusahaan yang memberikan jasa 

penilaian terhadap kerugian pada obyek asuransi yang dipertanggungkan. perusahaan 

penilai kerugian asuransi menyelenggarakan jasa penilai kerugian atas kehilangan 

atau kerusakan yang terjadi pada objek asuransi kerugian. Perusahaan penilai 

kerugian asuransi berdiri sendiri atau disebut juga independen, tidak memihak sisi 

manapun atau netral. Perusahaan ini menjual jasa, hal ini didapatkan jika ada pihak 

tertanggung (pihak yang mengalami kerugian) melakukan klaim kepada pihak 

asuransi /pihak penanggung. Perusahaan asuransi (penanggung) tidak dapat 

menentukan nilai kerugian tersebut, maka perusahaan asuransi (penanggung) 

menunjuk perusahaan penilai kerugian asuransi disini adalah PT Atlas Adjusting 

Indonesia untuk melakukan penilaian jumlah kerugian yang harus dibayar oleh 

perusahaan asuransi (penanggung) atau bahkan perusahaan asuransi (penanggung) 

tidak harus membayar kerugian tersebut dikarenakan klaim kerugian yang dilakukan 

oleh pihak tertanggung tidak tercover oleh polis asuransi yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak diawal. 

 
Penyelesaian klaim asuransi berawal dari perusahaan penilai kerugian asuransi 

melakukan kesepakatan antara pihak pertama (perusahaan asuransi) dan pihak kedua 

(perusahaan penilai kerugian asuransi) yaitu SLA (service level agreement), SLA 

(service level agreement) merupakan kesepakatan secara formal antara penyedia 

layanan dengan pelanggan seputar komitmen pelayanan yang diterima dan diberikan, 

dengan sejumlah ukuran performansinya. Lalu dilanjutkan dengan perusahaan 

penilai kerugian asuransi mendapatkanpenunjukan kerja/LOA (letter of appointment) 

dari perusahaan asuransi. Surat penunjukan/LOA (letter of appoinment) merupakan 
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salah satu dari surat resmi yang akan dibuat oleh pihak yang memiliki kewenangan 

yang dimana ditujukan kepada suatu lembaga atau perusahaan ataupun kepada 

perseorangan untuk dapat melakukan berbagai dan beberapa hal sesuai dengan 

berbagai isi surat penunjukan itu sendiri. Setelah SLA (service level agreement) 

sudah disetujui dan LOA (letter of appoinment) sudah didapatkan, lalu perusahaan 

penilai kerugian asuransi menunjuk divisi marine pada perusahaan tersebut kemudian 

loss adjuster mengatur jadwal survey dan berkomunikasi dengan pihak tertanggung 

yang melakukan klaim asuransi atau broker yang ditunjuk oleh pihak tertanggung 

dan membuat preliminary report sebagai laporan awal untuk pihak asuransi sebagai 

perkiraan biaya kerugian yang harus dibayarkan oleh pihak asuransi kepada 

tertanggung. 

 
Dalam hal terjadinya klaim dan guna menghindari pembayaran klaim yang melebihi 

pembayaran yang seharusnya oleh perusahaan asuransi kerugian, terlebih dahulu 

dilakukan proses penilaian kerugian oleh perusahaan penilai kerugian asuransi. 

Dalam asuransi kerugian, penilai kerugian ini dikenal dengan nama adjuster atau loss 

adjuster, yang merupakan salah satu penunjang perusahaan asuransi. Adjuster inilah 

yang akan melakukan penelitian lapangan untuk mengadakan penyidikan. Penilai ini 

dapat berasal dari staf penilai dari asuransi tersebut atau dapat berasal dari penilai 

publik yang independen. Biasanya agen dapat berfungsi sebagai penilai kerugian 

dalam hal klaimnya sederhana dan kerugian yang dideritapun kecil. Kebanyakan 

asuransi memperkerjakan penilai tetap (yang digaji tetap) mewakili perusahaan 

asuransi, yang dalam istilah asuransi dikenal dengan nama “surveyor”. Tetapi apabila 

klaim itu rumit sehingga memakan waktu yang cukup lama maka penilaian atas 

kerugian oleh perusahaan asuransi diserahkan kepada biro penilai yang bersifat 

independen, yang sering dikenal dengan sebutan “loss adjuster”. Menurut 

Purwosucipto (1992:11) Loss Adjuster adalah “Suatu perusahaan yang bersedia 

untuk menghitung jumlah kerugian yang benar - benar telah diderita oleh 

tertenggung”. 

 
Fungsi melekat dalam tugas yang dijalankan dalam menilai kerugian yaitu meliputi: 

a) Melakukan investigasi mengenai sebab-sebab suatu kejadian yang menimbulkan 

tuntutan ganti rugi; b) Melakukan pemeriksaan apakah persyaratan / ketentuan polis 

telah dipenuhi; c) Melakukan pemeriksaan awal dan interview atas sifat dan besarnya 
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kerugian yang mungkin dituntut oleh tertanggung; d) Membuat laporan awal atas 

sifat dan besarnya kerugian serta kemungkinan tanggung jawab polis; dan e) 

Membuat laporan penilaian kerugian disertai dengan rekomendasi. Fungsi tata kelola 

yang baik meliputi transparansi, akuntabilitas, keseimbangan hak dan kewajiban, 

kemandirian dan tanggung jawab 

 
Asuransi adalah upaya untuk mengalihkan risiko yang datang dengan pembayaran 

premi. Pengaturan asuransi terdapat dalam hukum niaga dan di luar hukum niaga. 

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian, menjelaskan bahwa 

asuransi merupakan kesepakatan antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

tertanggung, yang menjadi dasar bagi perusahaan asuransi untuk menerima premi 

sebagai imbalan. Dalam transportasi laut, asuransi yang biasa digunakan adalah 

asuransi kargo laut (marine cargo insurance), asuransi yang menanggung risiko 

akibat insiden laut. Cakupan pengiriman juga sesuai dengan kebiasaan atau hukum 

internasional, khususnya Marine Insurance Act 1906 (MIA 1906) yang merupakan 

hukum asuransi laut Inggris. Selain itu, juga ditetapkan istilah standar asuransi untuk 

pengangkutan barang melalui laut, yang umum digunakan oleh perusahaan asuransi 

di seluruh dunia, yaitu istilah standar Lloyd's, yang disebut Institute Cargo Clauses 

(selanjutnya disingkat ICC). Klausul ini mencakup ICC A (full cover), ICC B 

(restricted full cover) dan ICC C (strading cover). 

 
Institute cargo clause (ICC) adalah klausula yang lazim dipergunakan dalam 

pengangkutan melalui laut (marine cargo insurance), klausula ini berlaku secara 

international, termasuk perusahaan asuransi di indonesia juga menggunakan klausula 

ini dalam setiap penutupan asuransi pengangkutan melalui laut. Institute cargo clause 

(ICC) ini terdiri dari 3 (tiga) jenis, antara lain adalah ICC A, ICC B dan ICC C, 

Perbedaan antara klausula A,B dan C ini terletak pada resiko yang dijamin. 



4  

Gambar 1.1 

Tabel resiko ICC yang dijamin dan tidak dijamin 

 

 
 

PT Atlas Adjusting Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

konsultasi asuransi sebagai Penilai Kerugian Asuransi Umum / Loss Adjuster dibawah 

naungan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Industri Keuangan Non-Bank (IKNB). 

Perusahaan ini memliki 3 divisi yang bergerak di bidang Penilai Kerugian Asuransi 

Umum diantaranya adalah Divisi Properti, Divisi Alat berat dan Divisi Marine. Secara 

general perusahaan telah menerapkan sistem yang sesuai dengan prosedur. Namun 

belum optimal, sehingga masih seringnya mengalamai keterlambatan penyelesaian 

laporan klaim dan menyebabkan klaim yang tertunda. 

 
Pada saat penulis melaksanakan penelitian di PT Atlas Adjusting Indonesia selama 

kurang lebih 3 bulan, masih terdapat keterlambatan penyelesaian klaim asuransi marine. 

Perusahaan sudah melakukan berbagai upaya perbaikan untuk mengatasi kendala- 

kendala keterlambatan tersebut dengan meningkatkan pelayanan, berupaya mematuhi 

segala tanggung jawab pada kontrak, bekerja sesuai prosedur serta selalu mengingatkan 

kembali kepada broker atau tertanggung untuk bekerja sama dalam penyelesaian klaim 

namun belum masih menemukan banyak kendala.: 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 

metode deskriptif (penggambaran) dan mengambil judul : 

 

“ANALISIS FAKTOR KENDALA KEPATUHAN PADA DIVISI MARINE PT 

ATLAS ADJUSTING INDONESIA TERHADAP KONTRAK PENUNJUKAN 

KERJA DARI PIHAK ASURANSI” 

 

 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Melalui pertimbagan terhadap masalah yang telah peneliti uraikan pada latar 

belakang, maka terdapat beberapa persoalan utama sebagai indentifikasi masalah, 

yaitu: 

1. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klain asuransi marine 

muatan batubara 

2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati 

3. Kurangnya sosialisasi dari divisi Compliance kepada adjuster 

4. Survey lokasi kejadian seringkali mengalami delay 

5. Masa Pandemi Covid-19 yang membatasi interaksi antar pihak 

6. Terlalu banyak jumlah klaim di satu waktu 

7. Ketidaksesuaian Dokumen pendukung terhadap suatu klaim 

8. Komunikasi antar divisi operasional pihak tertanggung yang tidak berjalan 

dengan lancar sehingga mengakibatkan kesalahan dalam pengumpulan data 

klaim. 

9. Keterlambatan melakukan klaim asuransi 

10. Pihak broker/tertanggung sering menunda 

 

 
C. BATASAN MASALAH 

 

Melalui pengidentifikasian masalah yang terjadi dan agar pembahasan penelitian ini 

lebih terarah, peneliti berupaya untuk membatasi masalah pada beberapa bagian 

penting saja, yaitu: 

1. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi marine 

muatan batubara 

2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengapa prosedur penyelesaian klaim asuransi marine muatan batubara belum 

terlaksana dengan baik? 

2. Mengapa divisi marine tidak patuh terhadap kontrak kerja yang telah 

disepakati? 

 
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Mengidentifikasi faktor kendala keterlambatan penyelesaian klaim Asuransi 

Marine PT Atlas Adjusting Indonesia. 

b. Meminimalisir terjadinya keterlambatan klaim yang diterima PT Atlas 

Adjusting Indonesia. 

 
 

2. Manfaat Penelitian : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan mengembangkannya dalam penelitian 

mengenai Prosedur penyelesaian klaim asuransi pada PT Atlas Adjusting 

Indonesia 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi PT Atlas Adjusting Indonesia 

untuk mengoptimalkan prosedur serta masukan guna mengevaluasi resiko 

keterlambatan penyelesain suatu klaim Asuransi 

c. Bagi Almamater (Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang berguna 

untuk menambah wawasan dan informasi mengenai kendala yang 

terjadi dalam penyelesaian klaim asuransi 

 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Untuk memudahkan penulisan penelitian, peneliti menguraikan dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 
BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang akan yang akan membahas 

mengenai definisi operasional penelitian, beberapa teori yang terkait dalam 

penelitian, kerangka pemikiran penelitian yang memaparkan tentang alur atau 

proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah penelitian, dan juga 

hipotesis. 

 

 
BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

subjek penelitian, sumber dan pengumpulan data, serta teknik yang digunakan 

dalam menganalisa data pada penelitian ini. 

 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini mengungkap dan membahas mengenai deskripsi data yang 

peneliti dapatkan, analisis data, alternatif pemecahan masalah, evaluasi 

pemecahan masalah dan pemecahan masalah. Analisa hasil yang berisi hasil- 

hasil penelitian yang diperoleh. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah penelitian. Serta 

berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil 

pembahasan sehubungan dengan masalah penelitian yang merupakan masukan 

untuk perbaikan yang akan dicapai. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Perjanjian / Kontrak Kerja 

a. Pengertian Perjanjian/Kontrak Kerja 

Menurut Salim H.S, perjanjian atau kontrak kerja adalah suatu peristiwa 

dimana seorang berjanji kepada seseorang yang lain atau dimana dua orang itu 

saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. 

Menurut K.R.M.T Tirtodiningrat, SH. (1966:83) yang dimaksudkan dengan 

perjanjian adalah suatu perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat di antara 

dua orang atau lebih untuk menimbulkan akibatakibat hukum yang 

diperkenankan oleh undang-undang. 

Menurut Prof. R. Subekti, SH. (Hukum Perjanjian, 1979:1) berpendapat bahwa 

perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seseorang berjanji kepada seorang 

lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. 

Menurut Prof. R. Wirjono Prodjodikoro, SH. (Hukum Perdata, 1981:11) 

menyatakan bahwa perjanjian adalah suatu perhubungan hukum mengenai 

harta benda kekayaan antara dua pihak, dalam mana satu pihak berjanji atau 

dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal tau untuk tidak melakukan suatu 

hal, sedang pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji itu. 

Menurut M. Yahya Harahap, SH berpendapat bahwa perjanjian adalah suatu 

hubungan hukum kekayaan/harta benda antara dua orang atau lebih, yang 

memberi kekuatan hak pada satu pihak untuk memperoleh prestasi dan 

sekaligus mewajibkan pada pihak lain untuk menunaikan prestasi. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), kontrak memiliki arti 

sebagai berikut : 

a. Perjanjian (tertulis) antara dua pihak dalam perdagangan, sewa-menyewa , 

dan sebagaianya 

b. Persetujuan yang bersanksi hukum antara dua pihak atau lebih untuk 
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c. melakukan atau tidak melakukan kegiatan 

d. Mengikat dengan perjanjian (tentang mempekerjakan orang, dsb) 

e. Menyewa 

 
 

b. Asas Perjanjian/Kontrak Kerja 

Terdapat 5 (lima) asas perjanjian menurut ilmu hukum perdata, yaitu : 

1) Asas kebebasan berkontrak 

Ketentuan pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata berbunyi “Semua perjanjian 

yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang 

membuatnya.” Serta asas kebebasan berkontrak adalah suatu asas yang 

memberikan kebebasan kepada para pihak untuk: 

 

a. Membuat atau tidak membuat perjanjian 

b. Mengadakan perjanjian dengan siapapun 

c. Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan, dan persyaratannya 

d. Menentukan bentuk perjanjian, baik secara tertulis atau secara lisan 

 
2) Asas kepastian hukum 

Asas kepastian hukum atau yang lebih dikenal dengan asas pacta sunt 

sevanda yang memiliki arti janji harus ditepati. Pada dasarnya asas ini 

berkaitan dengan perjanjian atau kontrak yang dilakukan diantara individu. 

Dapat dikatakan juga bahwa hakim atau pihak ketiga harus menghormati 

substansi perjanjian yang dibuat oleh para pihak, sebagaimana layaknya 

sebuah undang-undang. 

 
3) Asas konsesnsualisme 

Perjanjian harus didasarkan pada konsensus atau kesepakatan dari pihak- 

pihak yang membuat perjanjian. Berdasarkan asas konsesualisme itu, dianut 

suatu paham bahwa sumber kewajiban kontraktual adalah bertemunya 

kehendak dengan konsensus para pihak yang membuat kontrak 

(convergence of wills). Asas konsensualisme terdapat di dalam Pasal 1320 

KUH Perdata. Hukum perjanjian yang diatur di dalam KUH Perdata berasas 

konsensualisme. 
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4) Asas itikad baik 

Menurut Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, perjanjian haruslah dilaksanakan 

dengan itikad baik. Itikad baik disyaratkan dalam hal “pelaksanaan” dari 

suatu perjanjian, bukan pada “pembuatan”, sebab unsur itikad baik dalam 

hal proses pembuatan suatu perjanjian sudah terdapat di dalam unsur kausa 

yang halal pada Pasal 1320 KUH Perdata. 

Itikad baik bermakna melaksanakan perjanjian dengan maksud (itikad) yang 

baik. Berdasarkan Simposium Hukum Perdata Nasional, iktikad baik 

hendaknya diartikan sebagai: 

 

1. kejujuran saat membuat kontrak; 

2. pada tahap pembuatan ditekankan, apabila kontrak dibuat di hadapan 

pejabatan, para pihak dianggap beriktikad baik; dan 

3. sebagai kepatutan dalam tahap pelaksanaan, yaitu terkait suatu penilaian, 

baik terhadap perilaku para pihak dalam melaksanakan kesepakatan 

dalam kontrak; atau semata-mata untuk mencegah perilaku yang tidak 

patut dalam pelaksanaan kontrak. 

 

5) Asas kepribadian 

Asas kepribadian menjelaskan bahwa ruang lingkup berlakunya perjanjian 

hanyalah pada pihak-pihak yang membuat perjanjian saja. Pihak di luar 

perjanjian tidak dapat menuntut suatu hak apapun berdasarkan perjanjian 

itu. 

 
2. Kepatuhan 

Compliance adalah penilaian seberapa jauh perusahaan mentaati ketentuan yang 

telah disepakati di dalam kontrak kerja antara dua perusahaan yang saling bekerja 

sama. Hal ini merupakan suatu cara mengatur atau menjadikan perusahaan 

sehingga perusahaan tersebut memiliki tata kelola perusahaan yang baik atau 

bahkan memnuhi standar. Kepatuhan pada kontrak kerja sangat penting untuk 

dilaksanakan karena banyak perusahaan yang lemah akan kepatuhan dan tidak 

akan mendapat kepercayaan kembali untuk bekerja sama. Disini jelas bahwa 

Compliance sangat berpengaruh terhadap kulitas dan kinerja perusahaan serta 

dapat menimbulkan faktor kepecayaan yang dapat membuat kerja sama antar 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/asas-hukum-perdata-lt617a88d958bb9
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pihak menjadi lebih baik dan dalam jangka waktu yang panjang. 

Ronald B. Mitchell mendefinisikan kepatuhan (compliance) sebagai kesesuaian 

perilaku negara, institusi, atau aktor internasional lain terhadap sebuah perjanjian 

atau seperangkat aturan implisit yang telah disepakati, namun juga aturan-aturan 

yang sifatnya eksplisit seperti prinsip-prinsip internasional dan norma 

internasional (Mitchell, 1996). 

Menurut Oran Young (1979), kepatuhan atau compliance terjadi ketika suatu 

perilaku actual subjek sesuai dengan perilaku yang telah ditentukan dalam suatu 

peraturan (Simmons, 1998). 

Sedangkan menurut H.C Kelman dalam Anggraeni dan Kiswaran (2011) 

compliance diartikan sebagai suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan 

suatu imbalan dan usaha untuk menghindarkan diri dari hukuman yang mungkin 

dijatuhkan 

 
3. Loss Adjuster 

Berdasarkan Undang - undang No.2 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah No.39 

tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian, disebut bahwa salah 

satu penunjang perusahaan asuransi adalah Penilai Kerugian Asuransi (loss 

adjuster) yang memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada obyek asuransi 

yang dipertanggungkan 

Menurut Purwosucipto Loss Adjuster adalah : “Suatu perusahaan yang bersedia 

untuk menghitung jumlah kerugian yang benar - benar telah diderita oleh 

tertenggung”. Loss Adjuster haruslah benar-benar orang yang ahli yang bisa 

menaksir secara tepat nilai atau harga barang yang musnah pada saat terjadi 

evenemen / kerugian. 

Menurut Robertus Ismono. Loss adjuster adalah suatu profesi dalam industri 

asuransi yang memberikan jasa berupa pemeriksaan dan atau penilaian atas klain 

ganti asuransi yang diajukan oleh tertanggung penanggung berdasarkan 

persyaratan - persyaratan yang terdapat di dalam polis” 

4. Pialang Asuransi/Broker 

Pialang Asuransi/Broker adalah orang yang bekerja pada Perusahaan Pialang 

Asuransi dan memenuhi persyaratan untuk memberi rekomendasi atau mewakili 

pemegang polis, tertanggung, atau peserta dalam melakukan penutupan asuransi 
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atau asuransi syariah dan/atau penyelesaian klaim sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. 

Pialang asuransi atau broker asuransi adalah orang yang bekerja sebagai konsultan 

atau jasa perantara di perusahaan pialang asuransi yang membantu nasabah untuk 

membeli polis, klaim asuransi, hingga menutup polis. 

Pengertian pialang asuransi menurut POJK Nomor 70/POJK.05/2016, bahkan 

telah menggambarkan kegiatan usahanya, yaitu: 

a. merekomendasikan asuransi yang tepat, 

b. membantu serta mewakili nasabah untuk melakukan penutupan polis, dan 

c. membantu penyelesaian klaim manfaat 

 
B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Menurut Sugiyono, yang mendefinisikan kerangka berpikir sebagai model 

konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa 

faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. Konteks yang dimaksud untuk 

kerangka penelitian. 

Dalam menjalankan sebuah penelitian dubutuhkan kerangka berpikir, hal ini 

diharapkan mampu menjelaskan secara teoritis. Sekaligus juga bisa menjelaskan 

hubungan antara variable yang diangkat. Jadi peneliti bisa menjelaskan hubungan 

antara variable independen & variable dependent. 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya, penulis dapat membuat suatu 

bagan kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang dapat menjadi pembahasan pokok 

mengenai penelitian ini secara garis besar. 

Adapun bagan kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 

https://duitpintar.com/klaim-asuransi/
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Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian ialah lokasi dimana proses studi yang digunakan untuk 

memperoleh pemecahan masalah peneliian berlangsung. Waktu dan tempat 

penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan penelitian mulai 

tanggal 26 April 2021 sampai dengan 10 Agustus 2021 d PT Atlas Adjusting 

Indonesia. 

2. Tempat penelitian 

 
Penelitian dilakukan penulis di PT Atlas Adjusting Indonesia. 

Berikut adalah data perusahaan yang menjadi objek penelitian dalam penulisan 

skripsi ini: 

Nama Perusahaan : PT Atlas Adjusting Indonesia 

Jenis Perusahaan : Techinical Loss Adjusting Service 

Alamat : Jl. Mangga No.1, Gandaria Selatan, Cilandak, 

Jakarta. 12420. Indonesia 

Telepon : +62 21 276 54017 

Fax : +62 21 276 54012 

Email : info@atlasadjusting.net 

Website : www.atlasadjusting.net 

mailto:info@atlasadjusting.net
http://www.atlasadjusting.net/
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B. METODOLOGI PENDEKATAN 

Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam membahas skripsi ini adalah 

deskriptif kualitatif yaitu metode pemaparan dengan menganalisis data berupa 

temuan-temuan yang didapat di lapangan dengan alat ukur berupa teori-teori 

relevan dengan masalah yang diteliti sehingga ditemukan penyebab timbulnya 

masalah. Sukardi (2003:157) menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 

sesuai apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek yang diteliti secara cepat. 

 
Dalam setiap penulisan tentunya didapat berbagai data yang dijadikan sebagai 

sumber penulisan. Tetapi data-data tersebut harus dianalisis untuk mendapatkan 

hasil yang baik. Dengan menggunakan deskriptif kualitatif ini segala 

permasalahan yang ditemui akan dipaparkan dan dijelaskan secara terperinci. 

Hasil sumber data yang akan dipakai dalam penulisan skripsi ini tergantung data 

yang dimaksud adalah dengan memperoleh data-data yang relevan, akurat dan 

mengidentifikasi data yang ada, sedangkan analisis data yang dimaksudkan 

untuk mengelolah dan mengidentifikasi data yang ada. Data-data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teori-teori yang relevan dan 

diharapkan dari analisis tersebut didapatkan pemecehan masalah yang terbaik. 

 
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang 

didasarkan pada data, fakta, dan informasi yang pernah dialami oleh penulis selama 

melaksanakan praktek darat. 

Untuk mendapatkan data dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakanteknik 

pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati, meninjau, dan menganalisis objek atau pokok permasalahan yang 

akan diteliti sehingga informasi yang didapat bersifat sistematis (Riduwan:2003). 
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Observasi dapat di katakan sebuah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari 

observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung 

oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. Observasi haruslah 

mempunyai tujuan tertentu. Pengamatan yang tanpa tunjuan bukan merupakan 

observasi. 

Dalam hal ini penulis melakukan proses pengumpulan data secara visual, 

maksudnya adalah penulis melihat langsung dengan indera penglihatan penulis 

dan mendapatkan data serta informasi dari proses penyelesain klaim asuransi. 

Teknik observasi ini digunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap 

kepatuhan divisi marine terhadap kontrak asuransi yang berkaitan dengan 

keterlambatan penyelesaian suatu klaim asuransi marine di PT Atlas Adjusting 

Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010:203) 

Pegamatan langsung terhadap proses penyelesian klaim asuransi marine pada 

saat penulis melaksanakan praktek darat di PT Atlas Adjusting Indonesia 

sehingga data-data yang dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada.. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan dengan cara pengumpulan data sebagai bukti otentik. 

Dokumentasi yaitu menelaah dokumen-dokumen yang ada pada instansi yang 

terkait. 

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010:143) Pengumpulan data dengan cara 

melihat dan mempelajari dokumen-dokumen yang ada dalam perusahaan dengan 
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segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang ada pada PT Atlas Adjusting 

Indonesia 

 
c. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari tulisan yang berasal dari berbagai 

buku, karangan ilmiah, catatan perkuliahan serta sumber lainnya yang 

berhubungan dengan pokok masalah skripsi serta mengutip sebagian bahan 

referensi yang dapat dijadikan data pendukung yang erat hubungannya dengan 

masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi dan memudahkan penulis 

untuk membahas serta memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan disusun oleh penulis. 

 
d. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diamati oleh peneliti. Data ini 

merupakan dokumen perusahaan, hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 

dan data-data lain yang berhubungan dengan keterlambatan penyelesaian klaim. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh pada saat penulis 

melakukan penelitian di PT Atlas Adjustung Indonesia pada periode tahun 2021. 

 
D. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek Penelitian adalah subjek (orang, benda atau peristiwa) yang dituju untuk 

diteliti (menjadi pusat perhatian penelitian). Maka dalam hal ini penulis saat 

melakukan penelitian menentukan subjek penelitiannya adalah keterlambatan proses 

penyelesaian klaim asuransi marine di divisi marine PT Atlas Adjusting Indonesia. 

 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 

J Moleong (2004:103) mengatakan analisis data yaitu proses yang merinci usaha 

secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis atau ide seperti 

yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 

hipotesis itu. 
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Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu 

pengambilan kesimpulan didasarkan pada hasil observasi, baik secara tertulis 

maupun lisan terhadap objek yang diteliti, dengan memberikan fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan, lalu dibandingkan pada teori yang ada sehingga menemukan 

kesimpulan dan solusi terhadap masalah tersebut. 

Dalam melakukan suatu penelitian, tahap analisis data merupakan tahap yang 

penting. Sebab hal ini dapat dilakukan jika data-data dari sumbernya sudah 

mencukupi. Analisis data ini bertujuan untuk mendeskripsikan data agar dapat 

dipahami, dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yaitu: 



 

 

 

 

 

 

BAB IV 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Sejarah Singkat PT Atlas Adjusting Indonesia 

PT Atlas Adjusting Indonesia merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa konsultasi asuransi sebagai Penilai Kerugian Asuransi Umum / Loss 

Adjuster dibawah naungan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Industri Keuangan 

Non-Bank (IKNB). ATLAS ADJUSTING Alliance of Technical Loss Adjusting 

Services dibentuk menjelang akhir tahun 2016 dengan tujuan untuk 

menyediakan layanan loss adjusting dan klaim lainnya yang berkualitas tinggi 

kepada industri asuransi Indonesia. 

Visi : ATLAS ADJUSTING hopes to contribute towards development of the 

local insurance industry and adhere to the Code of Conduct regulated 

by Association of Indonesian Insurance Adjusters (APKAI). (ATLAS 

ADJUSTING berharap dapat berkontribusi terhadap perkembangan 

industri asuransi lokal dan mematuhi Kode Etik yang diatur oleh 

Asosiasi Penilai Asuransi Indonesia (APKAI)). 

 
Misi : Provide accurate reports without overlooking the importance of 

resolving claims in an amicable and expeditious manner. We endeavor 

to manage expectation of all parties involved in the claims process with 

proper claim communication (Memberikan laporan yang akurat tanpa 

mengabaikan pentingnya menyelesaikan klaim secara damai dan cepat. 

Kami berusaha untuk mengelola harapan semua pihak yang terlibat 

dalam proses klaim dengan komunikasi klaim yang tepat). 
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2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam berorganisasi PT Atlas Adjusting Indonesia memiliki 3 bagian divisi 

yaitu Marine division, Heavy Equipment Division, dan Property Division yang 

bertanggungjawab atas masing-masing pekerjaannya kepada masing-masing 

manager divisi Adapun pembagian tugas dari masing-masing pekerjaan, sebagai 

berikut: 

a. President Director 
 

President director President director memiliki tugas sebagai berikut : 
 

1) Menandatangani permintaan pengeluaran kas yang jumlahnya besar 

dan sifatnya sangat penting. 

President director memiliki wewenang sebagai berikut : 
 

1) Pemegang saham. 
 

2) Mengambil keputusan-keputusan dan atau strategi bagi perusahaan. 
 

3) Menetapkan tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap manager 

untuk bertanggung jawab kepadanya dan setiap bawahan lain yang 

menjadi bawahannya. 

President director memiliki tanggung jawab sebagai berikut : 
 

1) Bertanggung jawab penuh atas jalannya kegiatan perusahaan. 
 

2) Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan. 
 

3) Menyusun visi dan misi perusahaan. 

 

 
b. Direktur 

1) Menyusun strategi untuk mengarahkan bisnis menjadi lebih maju dan 

demi kepentingan perusahaan 

2) Mengorganisasi visi dan misi perusahaan secara keseluruhan 

3) Menyetujui anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan survey 

ataupun belanja bulanan perusahaan 

4) Memimpin meeting mingguan yang rutin dilaksanakan untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja masing masing divisi 



21  

5) Ikut memantau serta mengelola keuangan dari sistem kebendaharaan 

perusahaan cabang. 

6) Menyiapkan susunan dan perencanaan anggaran pendapatan dan biaya- 

biaya yang dilakukan untuk pengoperasian serta survey yang akan 

dilaksanakan 

7) Berkoordinasi dengan pihak-pihak instansi terkait dan sinkronisasi baik 

dalam lingkungan perusahaan maupun dalam hubungan antar instansi 

untuk menciptakan ruang lingkup kerja yang baik. 

 

c. Manajer Divisi Marine 
 

1) Mengatur dan mengendalikan divisi marine 
 

2) Melakukan marketing kepada perusahaan asuransi dan broker 
 

3) Membangun kepercayaan antar adjuster serta sering melakukan meeting 

internal 

4) Menjadi penengah dan pemecah masalah setiap Kasus yang sedang di 

kerjakan oleh divisi marine. 

5) Melakukan review report sebelum dikirimkan kepada perusahaan 

asuransi 

d. Loss adjuster 
 

Loss adjuster hadir sebagai pihak ketiga yang muncul setelah adanya klaim 

dari Tertanggung kepada Penanggung. Dalam menjalankan fungsinya 

sebagai penilai kerugian asuransi, loss adjuster harus melaksanakan beberapa 

tugas sebagaimana diatur dalam Pasal 21 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 70/POJK.05/2016 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Usaha 

Pialang Asuransi, Perusahaan Pialang Reasuransi, dan Perusahaan Penilai 

Kerugian Asuransi, antara lain sebagai berikut: 

1) Mengkoordinasikan pengumpulan data dan informasi untuk menilai 

ganti rugi asuransi; 

2) Mengevaluasi rancangan laporan penilaian ganti rugi asuransi; dan 
 

3) Memverifikasi laporan penilaian ganti rugi asuransi. 
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Loss adjuster selain memiliki tugas juga memiliki kewajiban yang harus 

dipenuhi. Kewajiban loss adjuster diatur dalam Pasal 22 Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 70/POJK.05/2016 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi, Perusahaan Pialang Reasuransi, 

dan Perusahaan Penilai Kerugian Asuransi, antara lain sebagai berikut: 

1) Memastikan kejelasan, kelengkapan dan keakuratan laporan 

penilaian ganti rugi asuransi berdasarkan data dan informasi yang 

sudah diperoleh; dan 

2) Memastikan laporan penilain ganti rugi asuransi disusun berdasarkan 

pedoman profesi yang berlaku. 

Loss adjuster selain memiliki tugas juga memiliki kewajiban yang harus 

dipenuhi kewenangan dalam pelaksanaan tugasnya. Kewenangan loss 

adjuster diatur dalam Pasal 23 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

70/POJK.05/2016 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Usaha Pialang 

Asuransi, Perusahaan Pialang Reasuransi, dan Perusahaan Penilai Kerugian 

Asuransi, sebagai berikut: 

1) Menyimpulkan tanggung jawab Polis Asuransi atas kerugian 

asuransi; 

2) Menyimpulkan nilai ganti rugi asuransi; 
 

3) Menandatangani laporan penilaian ganti rugi asuransi; 
 

4) Memberikan saran dalam melakukan manajemen terhadap risiko 

objek asuransi; dan 

5) Memberikan saran kepada pemegang polis, tertanggung, atau peserta 

mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi kerugian. 
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President Director 
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3. Pedoman kerja, kode etik dan kode perilaku Adjuster Indonesia menurut 

ICAP (Indonesian Certified Adjusters Practitioner) 2016 

a. Pedoman kerja 

Pedoman kerja di bawah ini berlaku secara sendiri-sendiri bagi adjuster 

asuransi “loss adjuster” 

Adjuster Asuransi “loss” (Loss Adjuster) 

 
 

1) Penugasan 

Penugasan kepada adjuster asuransi dapat diberikan oleh 

penanggung secara tertulis ataupun lisan. 

Setelah menerima penunjukan, secepatnya adjuster asuransi harus :, 

a) Memberitahukan pihak-pihak yang berkepetingan (tetanggung 

ataupun broker) perihal penugasan tersebut 

b) Meminta dan meneliti polis beserta perubahan/lampirannya 

c) Apabila dianggap perlu, mengirimkan konfirmasi penugasan 

yang berisikan antara lain, syarat pembayaran imbalan atau 

”fees” adjuster asuransi kepada penanggung. 

 
2) Pemeriksaan lapangan (survey lokasi) 

Melakukan pemeriksaan ke lokasi bersama-sama pihak yang terkait 

apabila diperlukan. 

Adjuster asuransi sedapat mungkin mengupayakan untuk 

memperoleh informasi mengenai : 

a) Rincian kejadian dan penyebab 

b) Jenis dan besarnya kerusakan 

c) Memberikan saran kepada tertanggung untuk melakukan upaya 

pencegahan kerusakan yang lebih besar 

 
3) Laporan awal (Immediate Advice) 

Laporan awal diserahkan kepada pihak asuransi setelah 

menyelesaikan kunjungan / survey ke lokasi kejadian. Laporan 

awal/(Immediate Advise) tersebut mencakup kejadian antara lain : 

a) Penjelasan tentang lokasi atau informasi umum tentang subjek 

yang diasuransikan 
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b) Penjelasan mengenai bisnis tertanggung 

c) Keadaan saat kejadian 

d) Penyebab kerugian 

e) Komentar terhadap pihak yang terkait apabila ada 

f) Komentar terhadap polis asuransi lainnya 

g) Tanggung jawab polis asuransi 

h) Cadangan dana yang harus disiapkan oleh pihak asuransi 

i) Posisi akhir 

 
 

4) Permintaan dokumen 

Permintaan dokumen secara tertulis diserahkan kepada pihak 

tertanggung dan/atau yang mewakili tertanggung (broker), yang 

merinci semua dokumen dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian klaim mereka. 

 
5) Penunjukan tenaga ahli 

Jika dibutuhkan tanggapan ahli, adjuster asuransi harus 

memberitahukan pihak penanggung dan memperoleh izin mereka 

untuk penunjukan tenaga ahli tersebut 

 
6) Laporan akhir 

Laporan akhir dikeluarkan setelah lengkapnya dokumen dan 

informasi yang diminta yang isinnya antara lain: 

a) Dasar dan perhitungan jumlah kerugian 

b) Kemungkinan adannya sisa barang 

c) Komentar terhadap asperk “recovery” 

d) Laporan akhir hanya diserahkan kepada penanggun, kecuali 

penanggung memberi persetujuan untuk memberikan laporan 

tersebut kepada pihak lain 

e) Dalam kasus tertentu dapat diterbitkan satu kali laporan yang 

mencakup laporan awal dan laporan akhir 

 
7) Laporan interim 
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Jika untuk alasan tertentu laporan akhir belum bisa diterbitkan, 

sebagai gantinnya laporan interim harus diterbitkan. 

 
b. Kode etik ”loss adjuster” 

Didorong oleh keinginan yang luhur untuk senantiasa berperilaku jujur, 

profesional dan tidak berpihak (independent) dengan ini anggota 

Asosiasi Adjuster Asuransi Indonesia menyatakan tunduk dan taat 

kepada Kode Etik di bawah ini: 

1) Adjuster Asuransi dalam menjalankan kegiatannya harus senantiasa 

menjunjung tinggi kejujuran, berpegang teguh pada prinsip-prinsip 

profesi yang benar serta tunduk dan taat pada perundang-undangan 

yang berlaku. 

2) Adjuster Asuransi dalam menjalankan kegiatannya harus senantiasa 

menjunjung tinggi tanggung jawab terhadap profesinya dengan 

selalu menggunakan standar kemampuan yang tinggi sesuai dengan 

keahliannya. 

3) Adjuster Asuransi dalam menjalankan kegiatannya harus senantiasa 

mempertahankan sikap tidak berpihak dan menghindarkan diri dari 

adanya pertentangan kepentingan pribadi dengan profesi. 

4) Adjuster Asuransi harus senantiasa berusaha meningkatkan 

pengetahuan, keahlian dan ketrampilan diri sendiri dan sesama 

anggota asosiasi, mengikuti perkembangan bidang pekerjaannya. 

5) Adjuster Asuransi senantiasa menghormati sesama anggota asosiasi 

dengan tidak mengabaikan kewibawaan profesi 

 
c. Kode perilaku “loss adjuster” 

Para anggota Asosiasi Adjuster Indonesia menyatakan tunduk dan taat 

pada Kode Perilaku di bawah ini : 

1) Dalam menjalankan kegiatannya Adjuster Asuransi harus menyusun 

laporan penilaian yang dipertanggungjawabkan. 

2) Adjuster Asuransi dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak boleh 

menggunakan cara-cara yang dapat merugikan perusahaan penilai 

kerugian asuransi lain. 

3) Adjuster Asuransi harus bebas dari pengaruh pihak manapun. 
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Persetujuan SLA 

(Service Level 

Agreement) 

LOA (Letter of 

appointment) / surat 

penunjukan kerja 

Arrange Survey 

Draft PR 

(Preliminary

Report) 

Draft IA 

(Immediate Advice) 

Report 

Requesting claim 

supporting 

document 

Draft FR (Final 

Report) 

FR (Final Report) 

disetujui oleh pihak 

asuransi 

4) Adjuster Asuransi mengupayakan agar perhitungan kerugian yang 

dilakukan dapat disetujui Penanggung dan Tertanggung. 

5) Setiap anggota Asosiasi wajib mematuhi Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga, Kode Etik, Kode Perilaku dan Pedoman 

Kerja yang ditetapkan oleh Asosiasi. 

 
4. Prosedur awal penerimaan klaim hingga penyelesaian klaim asuransi 

marine 

Berikut adalah prosedur awal penerimaan klaim asuransi oleh pihak asuransi 

hingga penyelesian kliam asuransi yang dilaksanakan di PT Atlas Adjusting 

Indonesia. 

Bagan 4.2 

Prosedur penyelesaian klaim 

 

 

SLA (service level agreement) adalah kontrak atau kesepakatan antara 

perusahaan dan penyedia layanannya yang menyatakan secara rinci harapan dan 

kewajiban hubungan tersebut. SLA (service level agreement) ini menjadi standar 

atas penyelesaian suatu klaim asuransi. Berikut merupakan standar SLA (service 

level agreement) yang digunakan PT Atlas Adjusting Indonesia untuk 

penyelesaian klaim asuransi marine. 
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Tabel 4.1 

SLA (service level agreement) 
 

 
Activity Target Response Time 

Confirm receipt of appointment and no 

conflict of interest 

Within 48 hours 

Preliminary loss advised issued Within 7 working days of confirming 

appoinment 

Preliminary report issued Within 30 days of confirming 

appoinment 

Interim report issued Every 90 days 

Settlement report issued Within 7 working days of settlement 

being agreed by the interested parties 

Sumber : SLA (service level agreement) 

 
 

Tabel SLA (service level agreement) diatas dapat dijelaskan sebagai berikut, 

konfirmasi penunjukan yang ditujukan kepada perusahaan penilai kerugian 

asuransi oleh perusahaan asuransi harus dikonfirmasi paling lambat 48 jam dari 

diterimannya penunjukan melalui email ataupun tertulis. Setelah melakukan 

konfirmasi kontrak penunjukan kerja perusahaan penilai kerugian asuransi 

menunjuk pihak internalnya yaitu divisi marine yaitu pihak loss adjuster untuk 

melakukan suvey dan membuat report IA (immediate advice) sebagai laporan 

awal dan saran biaya yang harus di sediakan oleh pihak asuransi sebagai pihak 

penanggung untuk membayar ganti rugi kepada pihak tertanggung atau pihak 

yang menggunakan jasa asuransi dan melakukan klaim kerugian yang 

dialaminnya, report IA (immediate advice) harus diterbitkan oleh perusahaan 

penilai kerugian asuransi kepada perusahaan asuransi sebagai pihak penanggung 

paling lambat 7 hari kerja setelah menerima kontrak penunjukan kerja dan PT 

Atlas Adjusting memiliki standart bahwa report IA (immediate advice) harus 

diterbitkan paling lama 2 (dua) hari setelah melakukan survey. Setelah itu 

perusahaan penilai kerugian asuransi diharuskan menerbitkan report PR 

(preliminary report) sebagai laporan polis asuransi dan biaya yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan asuransi sebagai pihak penanggung kepada pihak 
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tertanggung, report PR (preliminary report) harus diterbitkan oleh perusahaan 

penilai kerugian asuransi kepada perusahaan asuransi sebagai pihak penanggung 

paling lambat 30 hari setelah menerima kontrak penunjukan kerja. Report FR 

(final report) adalah laporan terakhir dan final yang dikeluarkan oleh perusahaan 

penilai kerugian asuransi kepada perusahaan asuransi atau pihak penanggung 

yang berisi biaya final yang harus dibayarkan oleh perusahaan asuransi atau 

pihak penanggung kepada pihak tertanggung. report FR (final report) harus 

diterbitkan oleh perusahaan penilai kerugian asuransi kepada perusahaan 

asuransi sebagai pihak penanggung paling lambat 7 hari setelah mendapatkan 

persetujuan dari pihak terkait mengenai laporan PR (preliminary report) 

terakhir. 

 
5. Data Kasus outstanding PR (preliminary report) divisi marine PT Atlas 

Adjusting Indonesia 

Berikut adalah data-data kasus outstanding PR (preliminary report) divisi 

marine PT Atlas Adjusting Indonesia. Kasus ini merupakan case yang stuck 

melewati batas waktu dan hingga saat ini mengalami kendala sehingga belum 

dapat diterbitkan PR (preliminary report), didalam SLA (service level 

agreement) report PR (preliminary report) harus diterbitkan paling lama 30 hari 

setelah menerima kontrak penunjukan kerja, dalam kasus ini beberapa kasus 

masih mengalami kendala dalam pengumpulan supporting document sehingga 

kasus ini mengalami stuck, hal ini menyebabkan divisi marine PT Atlas 

Adjusting Indonesia dianggap tidak patuh terhadap SLA (service level 

agreement) yang telah disepakati sebagai standart peraturan dan kesepakatan 

dalam pengerjaan klaim asuransi marine. Adapun data-data kasus outstanding 

PR (preliminary report) divisi marine PT Atlas Adjusting Indonesia adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Case outstanding PR (preliminary report) 
 

 

No Atlas Ref Insurer Insured Broker 

1. 
90938.M.12.2018/MC 

/LA 

Pt. Asuransi Kresna 

Mitra 

Pt. Asmin Koalindo 

Tuhup 
Direct 

2. 
91980.M.1.2020/MC/ 

LA 

Pt Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt Pln Batubara Jlt 

3. 
92061.M.2.2020/MC/ 

LA 

Pt Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt Pln Batubara 

Pt. Marsh 

Indonesia 

 

 
4. 

 
92348.M.6.2020/MC/ 

LA 

 
Pt Asuransi Takaful 

Umum 

Pt Indokomas Buana 

Perkasa Qq Pt 

Tangguh Sehati 

Lestari 

 

 

Fuse 

5. 
92469.M.7.2020/MC/ 

LA 

Pt. Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt. Pln Batubara 

Pt. Marsh 

Indonesia 

 
6. 

92499.M.8.2020/MC/ 

LA 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

 
Pt. Upaya Export 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
7. 

92350.M.6.2020/MC/ 

RM 

Pt. Asuransi Jasa 

Indonesia 

 
Bp Berau Ltd 

Pt. Aon 

Risk 

Solutions 

 

 

8. 

 

 
92739.M.11.2020/MC 

/RM 

 

 
Pt. Asuransi Harta 

Aman Pratama Tbk 

 

 
Pt Okamoto Logistics 

Nusantara (Ptoln) 

Pt. 

Indosuranc 

e Brok 

 
Er Utama 

 
9. 

92664.M.10.2020/MC 

/MI 

Pt Asuransi Bintang 

Tbk 

Pt Tangguh Samudra 

Jaya And/Or Pt Prima 

Nur Panujwan 

Pt. Aon 

Risk 

Solutions 

 
10. 

93093.M.3.2021/MC/ 

RM 

Pt. Mandiri Axa 

General Insurance 

Pt. Manggala Kiat 

Ananda 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

11. 
93113.M.3.2021/MC/ 

LA 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Indo Tambangraya 

Megah 

Pt. Marsh 

Indonesia 
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12. 

93244.M.5.2021/MC/ 

MI 

Pt. Asuransi Harta 

Aman Pratama 

Tri Samudera Makmur 

Qq Pt Guntung 

Idamannusa 

Pt. Gia 

Medan 

 
13. 

93263.M.5.2021/MC/ 

MI 

Pt. Mandiri Axa 

General Insurance 

Pt. Trans Kontainer 

Solusindo 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
14. 

93265.M.5.2021/MC/ 

MI 

Pt. Asuransi Adira 

Dinamika 

 
Pt. Smartref 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
15. 

93266.M.5.2021/MC/ 

VS 

Pt. Asuransi Maximus 

Graha Persada Tbk 

 
Pt. Borneo Indobara 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
16. 

93287.M.6.2021/MC/ 

LA 

Pt. Asuransi Central 

Asia 

Pt. Prakarsalenggeng 

Maju Bersama Qq Pt. 

Arca Mandiri Ekspres 

 
Direct 

 

 
17. 

 
93289.M.6.2021/MC/ 

LA 

 
Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Mineral Maju 

Sejahtera - Ex. 

Tb.Anugrah 8/ 

Bg.Sentosa Jaya 3009 

Pt. Mir 

Insurance 

Brokers 

 
18. 

93310.M.6.2021/MC/ 

VS 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Tanjungsari Prima 

Sentosa 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
19. 

93316.M.6.2021/MC/ 

VS 

Pt. Asuransi Adira 

Dinamika 

Pt. Trimitra Trans 

Persada 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 
20. 

92758.M.11.2020/MC 

/VS 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Pertamina Trans 

Kontinental 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

21. 
93338.M.6.2021.MC. 

LA 

Pt. Mandiri Axa 

General Insurance 

Pt Makmur Abadi Jaya 

Raya 

Pt. Paib 

Indonesia 

22. 
93356.M.7.2021/MC/ 

VS 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Bumi Indawa 

Niaga 

Pt. Paib 

Indonesia 

Sumber : diolah berdasarkan data perusahaan 
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B. ANALISIS DATA 

Teknik analisis yang digunakan oleh penulis adalah menggunakan analisis data 

kualitatif, Menurut Miles & Huberman (1994) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data/pemilihan data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu sebagai berikut 

1. Pemilahan Data 

Pemilihan data dilakukan setelah peneliti mengumpulkan semua data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

telah dipaparkan dibagian deskripsi data. 

Dari data kasus klaim asuransi yang telah peneliti paparkan di deskripsi data 

terkait dengan data kasus outstanding PR (preliminary report) divisi marine PT 

Atlas Adjusting Indonesia, berikut adalah data rekapitulasi kasus divisi marine 

yang menangani muatan batubara yang ditangani PT Atlas Adjusting Indonesia: 

 
Tabel 4.3  

Rekapitulasi kasus muatan batubara 

 
 

No Atlas Ref Insurer Insured Broker 

1. 
91980.M.1.2020/MC/ 

LA 

Pt Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt Pln Batubara Jlt 

2. 
92061.M.2.2020/MC/ 

LA 

Pt Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt Pln Batubara 

Pt. Marsh 

Indonesia 

3. 
92469.M.7.2020/MC/ 

LA 

Pt. Sompo Insurance 

Indonesia 
Pt. Pln Batubara 

Pt. Marsh 

Indonesia 

4. 
93113.M.3.2021/MC/ 

LA 

Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Indo Tambangraya 

Megah 

Pt. Marsh 

Indonesia 

 
5. 

93266.M.5.2021/MC/ 

VS 

Pt. Asuransi Maximus 

Graha Persada Tbk 

 
Pt. Borneo Indobara 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 

 
6. 

 
93289.M.6.2021/MC/ 

LA 

 
Pt. Asuransi Fpg 

Indonesia 

Pt. Mineral Maju 

Sejahtera - Ex. 

Tb.Anugrah 8/ 

Bg.Sentosa Jaya 3009 

Pt. Mir 

Insurance 

Brokers 

Sumber : diolah berdasarkan data perusahaan 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa kasus yang menangani 

muatan batubara yang mengalami stuck sehingga melebihi batas waktu yang 

ditentukan. Terlihat bahwa beberapa kasus yang ditangani oleh PT Atlas 

Adjusting Indonesia tidak sesuai dengan SLA (service level agreement) 

 

2. Menampilkan Data 

Data outstanding PR (preliminary report) divisi marine yang menangani muatan 

batubara , data ini diambil sebagai sampel karena kedua data ini mengalami 

stuck pada report PR (preliminary report.), data yang ditampilkan berupa data 

sample yang akan dibahas, sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Sampel kasus muatan 

batubara 
 
 

No Atlas Ref Insurer Insured Broker 
Date Of 

Instruction 

Date Of 

Survey 

Date of IA 

Sent 

 
1. 

92469.M.7. 

2020/MC/ 

LA 

Pt Sompo 

Insurance 

Indonesia 

Pt. Pln 

Batubara 

Pt. Marsh 

Indonesia 

 
29 Juli 2020 

01 Agustus 

2020 

04 Agustus 

2020 

 

 
2. 

93266.M.5. 

2021/MC/ 

VS 

Pt Asuransi 

Maximus 

Graha 

Persada Tbk 

 
Pt. Borneo 

Indobara 

Pt. Kbru 

Insurance 

Broker 

 

 
24 Mei 2021 

 
04 Juni 

2021 

 
08 Juni 

2021 

Sumber : diolah berdasarkan data perusahaan 

 
 

Dari data sampel kasus muatan batubara diatas penulis mengambil 2 (dua) 

sampel untuk dijadikan bahan pembahasan, 2 (dua) contoh kasus diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pada Atlas Ref No : 92469.M.7.2020/MC/LA 

Kasus ini adalah klaim asuransi yang diajukan oleh PT Pln Batubara 

sebagai pihak tertanggung (insured) kepada PT Sompo Insurer Indonesia 

sebagai pihak penanggung (insurer) dan dibantu oleh broker yang 

berperan sebagai perantara antara pihak penanggung dan pihak 

tertanggung yaitu PT Marsh Indonesia. 
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PT Atlas Adjusting Indonesia mendapatkan penunjukan secara lisan pada 

29 Juli 2020 untuk menangani kasus klaim kerugian asuransi ini, 

kemudian loss adjuster PT Atlas Adjusting Indonesia melakukan survey 

pada tanggal 01 Agustus 2020 dan baru menerbitkan report IA 

(immediate advice) kepada perusahaan asuransi pada tanggal 04 Agustus 

2020. Dapat dilihat bahwa loss adjuster mengalami keterlambatan dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dinilai tidak patuh kepada SLA 

(service level agreement) yang telah disepakati sebagai standart 

penanganan kasus klaim asuransi yang seharusnya diselesaikan dalam 2 

hari kerja setelah melakukan survey dan hingga saat ini masih terhambat 

di IA (immediate survey). 

PT PLN Batubara didirikan sebagai anak perusahaan PT PLN (Persero) 

untuk menyediakan batubara berkualitas untuk pasokan energi listrik di 

Indonesia. PT PLN Batubara bertugas memastikan kualitas, ketersediaan, 

dan pembiayaan batubara untuk berbagai PLTU di Indonesia. 

Tertanggung, PT. PLN Batubara mengirimkan 8.051.699 MT batubara 

dari tempat mereka di Tarahan, Lampung ke Consignee di Merak, 

Banten. 

Kerugian tersebut berkaitan dengan kelangkaan batubara yang ditemukan 

setelah selesainya pembongkaran di PLTU Suralaya. Kerugian tersebut 

berkaitan dengan kemungkinan kerusakan kiriman batubara di atas kapal 

BG SUN LION V yang terdampar di dekat Meulaboh, Aceh pada 27 Juli 

2020. Tertanggung, PT. PLN Batubara mengirimkan 55.900.138 MT 

batubara dari tempat mereka di Sei Tarahan, Lampung ke Consignee di 

Meulaboh, Aceh. Kargo dimuat di atas kapal MV. LUMOSO KARUNIA 

VIII. 

Pada tanggal 25 Juli 2020, kapal tiba di Meulaboh, Aceh dan sebagai 

MV. LUMOSO KARUNIA VIII tidak diperbolehkan berlabuh di 

dermaga Consignee karena terkendala oleh draft dan metode bongkar 

muatnya harus mengikuti SOP Consignee yaitu ship to ship operation 

oleh beberapa tongkang di area pelabuhan Meulaboh yang berjarak 

sekitar 3 mil laut dari dermaga Consignee. Selama pemuatan ke 

tongkang, operasi berjalan lancar. Kargo dimuat ke beberapa tongkang 
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dengan jumlah sekitar 2.000 MT untuk setiap tongkang. Pengosongan 

dari kapal induk ke tongkang dimulai pada 26 Juli 2020 

Pada tanggal 27 Juli 2020, tongkang ke-5, BG. SUN LION V ditarik oleh 

TB. EBONY berlabuh di samping kapal induk dan operasi pemuatan ke 

tongkang dimulai pada pukul 01.00 LT. Pukul 05.00 WIB di hari yang 

sama, proses loading selesai dan pengangkutan dilanjutkan ke dermaga 

Consignee. Selama perjalanan inbound ke dermaga, tug set mengalami 

cuaca buruk dan Master TB Ebony memutuskan untuk melakukan 

tambat darurat di pelampung selatan area pelabuhan Meulaboh. Sekitar 

pukul 14.00, kondisi cuaca memburuk dan bollard depan kapal tunda 

rusak dan tali tambat dicabut akibat angin kencang dan air pasang. 

Sekitar pukul 16.00 LT pada hari yang sama, tali penarik tongkang di 

bagian belakang kapal tunda putus dan kait penarik terlepas, yang 

mengakibatkan kapal tunda terlepas dari tongkang. Tongkang tersebut 

hanyut akibat gelombang pasang dan gelombang yang kuat. TBC. 

EBONY berusaha membantu tongkang untuk mencegahnya agar tidak 

menabrak daerah walet. Mempertimbangkan kondisi cuaca dan tongkang 

yang mendekati daerah walet, kapal tunda memutuskan untuk mencari 

perlindungan di dekat dermaga Penerima dan pada jam 19.00 di hari 

yang sama, tongkang ditemukan terdampar di dekat Pantai Lhok, 

Meulaboh, Aceh. 

Nakhoda kemudian memberi tahu perwakilan Pemilik dan perwakilan 

Penerima Barang. Pada tanggal 29 Juli 2020, Pemilik Kapal dan 

Penerima Barang melakukan latihan mitigasi dengan mencoba menarik 

tongkang yang terdampar menggunakan 3 kapal tunda. Namun, upaya 

mereka tidak berhasil karena kondisi cuaca buruk dan tongkang tetap 

terdampar di lokasi kehilangan. 
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BG SUN LION V terdampar 

  

Bagian depan TB EBONY yang rusak Kait Penarik TB EBONY yang rusak 

Sumber : dokumentasi loss adjuster 

Gambar 4.1 

BG Sun Lion V dan TB Ebony 

 
 

Berdasarkan laporan survei independen, jumlah total kargo yang dimuat 

di kapal adalah 55.900.138 MT. BG. SUN LION V yang mengangkut 

2.000 MT batu bara mengalami cuaca buruk sehingga harus melakukan 

penambatan darurat. Hal ini menyebabkan tali tambat putus dan terlepas 

dari kapal tunda. Akibatnya tongkang terdampar di dekat Pantai Lhok, 

Meulaboh, Aceh, 

Berdasarkan informasi awal yang diterima dari Tertanggung, pihak 

penilai kerugian asuransi menyarankan Penanggung untuk menetapkan 
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cadangan: IDR. 1,200,000,000 (tunduk pada kewajiban polis) terhadap 

kerugian. 

 
b. Pada Atlas Ref No : 93266.M.5.2021/MC/VS 

Kasus ini adalah klaim asuransi yang diajukan oleh PT Borneo Indobara 

sebagai pihak tertanggung (insured) kepada PT Asuransi Maximus 

Graha Persada Tbk sebagai pihak penanggung (insurer) dan dibantu oleh 

broker yang berperan sebagai perantara antara pihak penanggung dan 

pihak tertanggung yaitu PT KBRU Insurance Broker. 

PT Atlas Adjusting Indonesia mendapatkan penunjukan secara tertulis 

pada 24 may 2021 untuk menangani kasus klaim kerugian asuransi ini, 

kemudian loss adjuster PT Atlas Adjusting Indonesia melakukan survey 

pada tanggal 04 Juni 2021 dan baru menerbitkan report IA (immediate 

advice) kepada perusahaan asuransi pada tanggal 08 Juni 2021. Dapat 

dilihat bahwa loss adjuster mengalami keterlambatan dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dinilai tidak patuh kepada SLA 

(service level agreement) yang telah disepakati sebagai standart 

penanganan kasus klaim asuransi yang seharusnya diselesaikan dalam 7 

hari kerja setelah mendapatkan penunjukan kerja dari pihak asuransi dan 

2 hari setelah melaukan survey, dan hingga saat ini masih terhambat di 

IA (ntermediate survey). 

Loss adjuster menghadiri survei lokasi di atas kapal TB. TRANS 

POWER 208 saat kapal tunda berlabuh di Jetty MCT, Samarinda, 

Kalimantan Timur pada tanggal 4 Juni 2021. Loss adjuster diberitahu 

oleh Nakhoda bahwa pada saat itu, “BG GOLD TRANS 308” sedang 

ditarik oleh kapal tunda lainnya. Kerugian tersebut berkaitan dengan 

kelangkaan batubara yang ditemukan pada saat selesainya pembongkaran 

di pelabuhan bongkar pada 30 Januari 2021. 

Tertanggung, PT. Borneo Indobara mengirimkan 7.202.342 MT batubara 

dari lokasi mereka di Bunati, Kalimantan Selatan ke Consignee di 

Singkawang, Kalimantan Barat. Kargo dimuat di atas tongkang “GOLD 

TRANS 308” pada tanggal 7 Januari 2021 dan pemuatan selesai pada 

hari yang sama pukul 23.50. Setelah pemuatan selesai, kapal tunda dan 
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tongkang berangkat dari pelabuhan muat pada 8 Januari 2021 menuju 

Singkawang. 

Pada tanggal 13 Januari 2021 sekitar pukul 08.00 waktu setempat kapal 

tiba di Kumai. Alat angkut itu berlindung di kawasan Kumai untuk 

mengecek kondisi cuaca sebelum berlayar di Laut Jawa. Pukul 08.10 

Guru menerima informasi dari MT. KEYLA bahwa cuaca buruk terjadi 

di Laut Jawa dan Master memutuskan untuk berlindung sampai kondisi 

cuaca membaik. Pada 14 Januari 2021 pukul 10.01, kapal tunda dan 

tongkang pindah ke pelabuhan Tanjung Puting dan berlindung di sana 

sambil menunggu kondisi cuaca membaik. Pada tanggal 15 Januari 2021 

pukul 14.45, kapal melanjutkan pelayaran setelah kondisi cuaca 

membaik. 

Pada tanggal 18 Januari 2021 sekitar pukul 13.00 kapal mengalami cuaca 

buruk di Laut Jawa dengan tinggi gelombang berkisar antara 1,5 – 2 

meter. Alhasil, tongkang miring ke sisi kiri. Pada hari yang sama di 

Pukul 21.00 Master memutuskan untuk mencari perlindungan di sekitar 

Pulau Bawal sambil menunggu kondisi cuaca membaik. Pada tanggal 20 

Januari 2021 pukul 08.00 WIB kapal melanjutkan pelayaran ke 

Singkawang. Selama pelayaran ini kapal kembali mengalami cuaca 

buruk di Laut Jawa dengan gelombang tinggi mencapai 1,5 – 2 meter 

dengan angin kencang dan arus kuat. Pada tanggal 21 Januari 2021 pukul 

08.00, dilaporkan bahwa tongkang tersebut miring lebih jauh ke sisi 

pelabuhan. Hal itu disampaikan ke kantor pusat dan kemudian 

diputuskan bahwa pasangan harus melanjutkan perjalanan menuju 

pelabuhan tujuan. 
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TG GOLD TRANS 308 proses bongkar 

  

Bagian TG GOLD TRANS 308 yang bocor TG GOLD TRANS 308 selesai bongkar 

Sumber : dokumentasi loss adjuster 

Gambar 4.2 

Tongkang Gold Trans 308 

 
 

Pada 26 Januari 2021, alat angkut tiba di Singkawang dan aktivitas 

pembongkaran dimulai setelah berlabuh pada 29 Januari 2021. Operasi 

pembongkaran selesai pada 30 Januari 2021 sekitar pukul 21,04 waktu 

setempat. Setelah pembongkaran dan pemeriksaan lengkap oleh 

Sucofindo, ditemukan bahwa 528.712 MT kargo batubara diterima 

kurang seperti yang ditunjukkan pada perhitungan di bawah ini 
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Tabel 4.5 

Kekurangan kargo batubara 

 
Qty B/L 

(MT) 

 

Qty Received 

(MT) 

 
Discrepancy 

(MT) 

 
 

7,202.342 

 
 

6,673.630 

 
 

-528.712 

 
Berdasarkan informasi awal yang diterima dari Tertanggung, pihak 

penilai kerugian asuransi menyarankan Penanggung untuk menetapkan 

cadangan: IDR. 350,000,000 (tunduk pada kewajiban polis) terhadap 

kerugian 

 

 
3. Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari penelitian di PT Atlas Adjusting 

Indonesia pada periode April sampai dengan Agustus 2021 peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam penanganan klaim asuransi dinilai kurang optimal 

dan tidak patuh terhadap kontrak dan SLA (service level agreement) yang telah 

disepakati sebagai standart penanganan kasus klaim asuransi marine PT Atlas 

Adjusting Indonesia. 

Masalah yang terjadi disebabkan karena belum optimalnya prosedur yang 

dilaksanakan dalam penyelesaian klaim asuransi muatan batubara dan juga tidak 

patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati. Hal 

tersebut mengakibatkan keterlambatan proses penanganan klaim asuransi. 

Penanganan klaim asuransi oleh perusahaan penilai kerugian asuransi 

mengalami kendala dan dianggap kurang optimal ini serta dinilai tidak patuh 

terhadap kontrak terjadi karena: 

a. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi marine 

muatan batubara, yang disebabkan oleh : 

1. Kurangnya sosialisasi dari divisi compliance kepada loss adjuster 

tentang kepatuhan terhadap kontrak SLA (service level agreement) yang 

telah disepakati. 
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2. Tidak rutin internal meeting yang diadakan divisi marine untuk 

membahas dan melakukan review tentang kepatuhan terhadap kontrak 

penunjukan kerja. 

b. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakati 

1. Komunikasi antar pihak tertanggung atau broker dengan loss adjuster 

yang tidak berjalan dengan baik sehingga mengakibatkan pengumpulan 

data klaim tertunda. 

2. Terlalu banyak jumlah klaim yang tidak seimbang dengan jumlah loss 

adjuster asuransi marine di satu waktu yang mengakibatkan klaim 

mengalami keterlambatan. 

 

 
C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah dilakukan analisis terhadap data permasalahan perusahaan yang ada, penulis 

akan memberikan alternatif pemecahan masalah untuk perusahaan agar memperoleh 

solusi terkait dengan masalah-masalah yang terjadi. Alternatif pemecahaan masalah 

sendiri merupakan sebuah pilihan solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah di perusahaan. Dalam memberikan alternatif pemecahaan masalah ini, 

penulis menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan pertimbangan untuk 

memberikan pilihan solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Adapun alternatif 

pemecahan masalah yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

 
1. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi 

marine muatan batubara 

Dalam mengatasi masalah yang terjadi akibat belum terlaksana dengan baik 

prosedur penyelesaian klaim asuransi marine muatan batubara, maka penulis 

akan memberikan alternatif pemecahaan masalah, antara lain: 

a. Divisi compliance harus melakukan sosialisasi lebih sering kepada loss 

adjuster tentang kepatuhan terhadap kontrak SLA (service level agreement) 

yang telah disepakati. 

b. Melaksanakan internal meeting secara terjadwal oleh divisi marine yang 

membahas dan melakukan review tentang kepatuhan terhadap kontrak 

penunjukan kerja. 
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2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakati 

Dalam mengatasi masalah yang terjadi akibat tidak patuhnya divisi marine 

terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati, maka penulis akan 

memberikan alternatif pemecahaan masalah, antara lain: 

a. Meningkatkan komunikasi dengan cara sering melakukan meeting dengan 

pihak tertanggung dan broker yang berfungsi untuk meningkatkan hubungan 

baik 

b. Menambah jumlah loss adjuster sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar 

proses klaim berjalan dengan baik 

 

 
D. EVALUASI TERHADAP PEMECAHAN MASALAH 

Setiap alternatif pemecahan masalah yang diberikan oleh peneliti, kemudian 

dievaluasi terkait dengan kelebihan dan kekurangannya, keuntungan dan 

kerugiannya, kekuatan dan kelemahannya, dan lain sebagainya. Untuk memudahkan 

pemilihan pemecahan masalah yang diberikan penulis, berikut adalah evaluasi dari 

alternatif pemecahan masalah: 

1. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi 

marine muatan batubara 

Evaluasi terhadap pemecahan masalah terkait dengan belum terlaksana dengan 

baik prosedur penyelesaian klaim asuransi marine muatan batubara: 

a. Divisi compliance harus melakukan sosialisasi lebih sering kepada loss 

adjuster tentang kepatuhan terhadap kontrak SLA (service level agreement) 

yang telah disepakati. 

Kelebihan dari alternatif pemecahan masalah ini adalah dapat 

mempermudah dan memperlancar pekerjaan dari loss adjuster dan 

menambah pemahaman loss adjuster tentang kepatuhan terhadap kontrak 

SLA (service level agreement) 

Kekurangan dari alternatif pemecahan masalah ini harus menyita waktu 

untuk melakukan sosialisasi 
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b. Melaksanakan internal meeting secara terjadwal oleh divisi marine yang 

membahas dan melakukan review tentang kepatuhan terhadap kontrak 

penunjukan kerja. 

Kelebihan dari alternatif pemecahan masalah ini adalah internal meeting 

sangat diperlukan untuk melakukan evaluasi kinerja divisi marine dan 

melakukan review tentang kepatuhan terhadap kontrak penunjukan kerja. 

Kekurangan dari alternatif pemecahan masalah ini harus menyita waktu 

kerja untuk melakukan internal meeting 

 
2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakati 

Evaluasi terhadap pemecahan masalah terkait tidak patuhnya divisi marine 

terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati 

a. Meningkatkan komunikasi dengan cara sering melakukan meeting dengan 

pihak tertanggung dan broker 

Kelebihan dari alternatif masalah ini adalah komunikasi ini dapat berfungsi 

untuk meningkatkan hubungan baik antar perusahaan dan dapat memberikan 

masukan serta saran untuk memperbaiki kesalahan dalam proses klaim 

asuransi marine serta menemukan solusi agar pihak tertanggung dan broker 

tidak sering menunda pengiriman data pendukung klaim. 

Kekurangan dari alternatif masalah ini adalah menyita waktu kerja untuk 

melakukan meeting 

b. Menambah jumlah loss adjuster sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar 

proses klaim berjalan dengan baik 

Kelebihan dari alternatif pemecahan masalah ini adalah proses penanganan 

klaim asuransi dapat berjalan dengan lancar dan lebih cepat karna klaim 

tidak banyak menumpuk dan dapat langsung di handle 

Kekurangan dari alternatif pemecahan masalah ini adalah biaya yang 

dikeluarkan lebih besar untuk membayar gaji loss adjuster. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH 

Dengan mempertimbangan hasil evaluasi dari alternatif pemecahan masalah diatas 

terhadap kelebihan dan kekurangan dari masing-masing alternatif pemecahan 

masalah, maka ditentukan alternatif pemecahan masalah mana yang paling tepat 
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untuk dipilih sebagai pemecahan masalah yang ada di perusahaan untuk kemudian 

dapat diterapkan di perusahaan. Berikut adalah pemecahan masalah yang dipilih 

oleh peneliti: 

1. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi 

marine muatan batubara 

Pemecahan masalah yang paling tepat karena belum terlaksana dengan baiknya 

prosedur penyelesaian klaim asuransi marine muatan batubara adalah divisi 

compliance harus melakukan sosialisasi lebih sering kepada loss adjuster 

tentang kepatuhan terhadap kontrak SLA (service level agreement) yang telah 

disepakati. seperti: 

a. Melakukan meeting yang lebih terjadwal dengan divisi marine untuk 

membahas pentingnya prosedur kerja yang baik dan benar. 

b. Mengikuti seminar tentang kepatuhan terhadap kontrak kerja dan prosedur 

kerja loss adjuster untuk lebih meningkatkan pemahaman terhadap 

penyelesaian klaim asuransi marine 

2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakati 

Pemecahan masalah yang paling tepat karena tidak patuhnya divisi marine 

terhadap kontrak kerja sama yang telah disepakati adalah menambah jumlah loss 

adjuster sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar proses klaim berjalan dengan 

baik. seperti: 

a. Penambahan loss adjuster sangat dibutuhkan agar semua klaim yang 

menumpuk dapat segera diselesaikan sesuai tenggat waktu yang telah 

ditentukan oleh SLA (service level agreement) yang telah di sepakati 

b. Mengikuti training dan seminar sangat diperlukan loss adjuster untuk 

menambah kompetensi loss adjuster agar dapat menyelesaikan case dengan 

baik. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa, divisi marine PT Atlas Adjusting Indonesia dinilai tidak patuh 

atas penyelesaian klaim asuransi marine muatan batubara terhadap kontrak 

penunjukan kerja. Berikut adalah penyebab dari tidak patuhnya divisi marine PT 

Atlas Adjusting Indonesia terhadap kontrak penunjukan kerja berserta pemecahan 

masalah yang dipilih: 

a. Belum terlaksana dengan baik prosedur penyelesaian klaim asuransi marine 

muatan batubara, Hal ini menyebabkan segala proses penyelesaian klaim tidak 

berjalan dengan baik sehingga mengalami keterlambatan dalam penyelesaian 

klaim atau bahkan proses penyelesaian klaim terhambat. Maka dari itu perlu 

dilakukan meeting yang lebih terjadwal dengan divisi marine untuk membahas 

pentingnya prosedur kerja yang baik dan benar, serta mengikuti seminar 

tentang kepatuhan terhadap kontrak kerja dan prosedur kerja loss adjuster 

untuk lebih meningkatkan pemahaman terhadap penyelesaian klaim asuransi 

marine, sehingga proses penyelesaian klaim dapat berjalan dengan lancar dan 

proses penyelesaian klaim tidak mengalami keterlambatan. 

b. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakati, hal ini mengakibatkan divisi marine PT Atlas Adjusting Indonesia 

dianggap tidak dapat menyelesaikan klaim tepat waktu sesuai dengan kontrak 

kerja yang telah di sepakati. Dengan adanya hal ini, maka penambahan loss 

adjuster sangat dibutuhkan agar semua klaim yang menumpuk dapat segera 

diselesaikan sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan oleh SLA (service 

level agreement) yang telah di sepakati serta engikuti training dan seminar 

sangat diperlukan loss adjuster untuk menambah kompetensi loss adjuster agar 

dapat menyelesaikan case dengan baik. 



 

B. SARAN 

Pada bab terakhir ini penulis akan memberikan saran-saran perbaikan yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak PT Atlas Adjusting Indonesia 

1. Belum terlaksana dengan baik prosedur  penyelesaian klaim asuransi marine 

muatan batubara, maka perusahaan dapat melakukan: 

a. Perusahaan harus melaksanakan meeting yang membahas tentang 

pentingnya prosedur kerja yang wajib dilaksakan oleh loss adjuster 

b. Perusahaan harus sering melakukan sosialisasi kepada setiap divisi 

perusahaan tentang prosedur kerja 

c. Manager setiap divisi harus melakukan review dan membantu pemecahan 

masalah kasus yang sulit 

2. Tidak patuhnya divisi marine terhadap kontrak kerja sama yang telah 

disepakatimaka perusahaan dapat melakukan: 

a. Divisi compliance dapat mensosialisasikan kepada loss adjuster terkait 

dengan kepatuhan terhadap kontrak kerja yang disetujui 

b. Perusahaan dapat menambah loss adjuster agar tidak ada lagi klaim yang 

menumpuk 

c. Kompetensi loss adjuster dapat ditingkatkan dengan cara mengikuti training 

dan seminar guna menambah wawasan dan kompetensi loss adjuster dalam 

penyelesaian klaim asuransi marine 
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LAMPIRAN 1 

SLA (Serive Level Agreement) 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

LAMPIRAN 2 

Sertifikat Polis PT PLN Batubara 
 



 

 



 

 



 

LAMPIRAN 3 

Sertifikat Polis PT INDOBARA 
 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

LAMPIRAN 4 

Marine Cargo Claim Notice PT INDOBARA 
 



 



 

NO Atlas Ref Asuransi Broker Tertanggung
Date of 

Instruction
Date of Survey

Date of IA 

Sent
Reserve

Period in days for outstanding 

Preliminary Report till 21 July 

2021

1 90938.M.12.2018/MC/LA PT. ASURANSI KRESNA MITRA Direct PT. Asmin Koalindo Tuhup 07-Dec-18 18-Dec-18 09-Dec-18 IDR 6,000,000,000 (gross & subject to policy liability) 955

2 91980.M.1.2020/MC/VS
PT SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
JLT PT PLN BATUBARA 14-Jan-20 08-Feb-20 20-Feb-20 IDR 400,000,000 (gross & subject to policy liability) 517

3 92061.M.2.2020/MC/VS
PT SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
PT. MARSH INDONESIA PT PLN BATUBARA 06-Feb-20 13-Mar-20 17-Mar-20 IDR 150,000,000 (gross & subject to policy liability) 491

4 92348.M.6.2020/MC/LA PT ASURANSI TAKAFUL UMUM FUSE

PT INDOKOMAS BUANA 

PERKASA QQ PT TANGGUH 

SEHATI LESTARI

22-Jun-20 27-Jun-20 29-Jun-20 IDR 700,000,000 (gross & subject to policy liability) 387

5 92469.M.7.2020/MC/LA
PT. SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
PT. MARSH INDONESIA PT. PLN Batubara 29-Jul-20 01-Aug-20 04-Aug-20 IDR 1,200,000,000 (gross & subject to policy liability) 351

6 92501.M.8.2020/MC/VS
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. KBRU Insurance Broker PT. DIAMOND COLD STORAGE 12-Aug-20 13-Aug-20 18-Aug-20 IDR 125.000.000 302

7 92502.M.8.2020/MC/VS
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. KBRU Insurance Broker PT. DIAMOND COLD STORAGE 12-Aug-20 13-Aug-20 18-Aug-20 USD 970.00 (gross, subject to policy liability & salvage) 337

8 92499.M.8.2020/MC/LA PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker PT. UPAYA EXPORT 10-Aug-20 14-Aug-20 21-Aug-20 IDR 250,000,000 (gross & subject to policy liability) 334

9 92350.M.6.2020/MC/RM PT. ASURANSI JASA INDONESIA PT. AON RISK SOLUTIONS BP Berau Ltd 23-Jun-20 16-Sep-20 16-Sep-20 USD 150,000 (gross & subject to policy liability) 308

10 92635.M.10.2020/MC/RM
PT SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
PT. MARSH INDONESIA PT. DIC GRAPHICS 15-Oct-20 21-Oct-20 23-Oct-20

IDR 1,200,000,000 (Provisional, subject to policy liability & 

salvage) 271

 

LAMPIRAN 5 

Seluruh Kasus yang terhambat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

11 92739.M.11.2020/MC/RM
PT. ASURANSI HARTA AMAN 

PRATAMA TBK

PT. INDOSURANCE BROKER 

UTAMA

PT OKAMOTO LOGISTICS 

NUSANTARA (PTOLN) 
23-Nov-20 01-Dec-20 02-Dec-20 USD 99,000.00 (net & subject to policy liability). 231

12 92655.M.10.2020/MC/LA PT ASURANSI ADIRA DINAMIKA PT. KBRU Insurance Broker PT SMART TBK. 23-Oct-20 17-Dec-20 23-Dec-20 IDR 115,000,000 (gross & subject to policy liability) 210

13 92664.M.10.2020/MC/MI PT ASURANSI BINTANG TBK PT. AON RISK SOLUTIONS

PT Tangguh Samudra Jaya 

and/or PT Prima Nur Panujwan 

and/or PT Pelabuhan 

Samudera Palaran 

26-Oct-21 13-Jan-21 14-Jan-21 USD 42,088.77 (Net & subject to policy liability) 188

14 93004.M.2.2021/MC/RM
PT MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. KBRU Insurance Broker

PT MANGGALA KIAT ANANDA 

QQ PT TRANS KONTAINER 

SOLUSINDO 

22-Feb-21 25-Feb-21 25-Feb-21 IDR 595,020,000 (net of deductible) 146

15 93051.M.2.2021/MC/RM PT ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker
PT Sinar Meadow International 

Indonesia
25-Feb-21 04-Mar-21 05-Mar-21 IDR 130,000,000 (gross & subject to policy liability) 138

16 93081.M.3.2021/MC/LA PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker

PT. KETAPANG AGRO LESTARI - 

FIRST RESOURCES GROUP - BG. 

Panen Makmur 22

04-Mar-21 06-Mar-21 10-Mar-21 IDR 1,050,385,903 (net of deductible & salvage) 133

17 93093.M.3.2021/MC/RM
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. KBRU Insurance Broker PT. MANGGALA KIAT ANANDA 09-Mar-21 10-Mar-21 12-Mar-21 IDR 300,000,000 (gross & subject to policy liability) 131

18 93099.M.3.2021/MC/RM
PT. KSK INSURANCE 

INDONESIA
PT. MIR Insurance Brokers PT. Muliaglass 10-Mar-21 16-Mar-21 - USD 19,105.35 (net of deductible) -

19 92990.M.2.2021/MC/LA PT ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker

PT. MEDCO PAPUA HIJAU 

SELARAS QQ PT SULTRA PRIMA 

LESTARI, 

PT HENRISON INTI PERSADA, 

18-Feb-21 09-Mar-21 12-Mar-21 IDR 200,000,000 (gross and subject to policy liability) 131

20 93107.M.3.2021/MC/VS PT ASURANSI FPG INDONESIA PT. MARSH INDONESIA
PT. Putera Manunggal Perkasa 

(ANJ Group)
17-Mar-21 23-Mar-21 26-Mar-21 IDR 2,539,444,448 (net of deductible) 117

21 93129.M.3.2021/MC/VS
PT. KSK INSURANCE 

INDONESIA
PT. MIR Insurance Brokers PT. BHUMIREKSA NUSASEJATI 25-Mar-21 29-Mar-21 30-Mar-21 IDR 634,708,514 (gross & subject to policy liability) 113

22 93113.M.3.2021/MC/LA PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. MARSH INDONESIA PT. Indo Tambangraya Megah 22-Mar-21 30-Mar-21 05-Apr-21
USD 957,000.00 (gross & subject to policy liability) Item 

Description Lim 107

23 93135.M.3.2021/MC/VS PT. ASURANSI CENTRAL ASIA PT. MARSH INDONESIA
PT. ANEKA SARIVITA - OOCL 

BELGIUM
30-Mar-21 31-Mar-21 05-Apr-21 USD 964.48 (net & subject to salvage) 107

24 93222.M.4.2021/MC/VS PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. MARSH INDONESIA
PT. Putera Manunggal Perkasa - 

ANJ Group
29-Apr-21 06-May-21 07-May-21 IDR 210,000,000 (gross and subject to policy liability) 75

25 93210.M.4.2021/MC/MI
PT. ASURANSI ADIRA 

DINAMIKA
PT. KBRU Insurance Broker PT. SMART GROUP 28-Apr-21 05-May-21 07-May-21 IDR 159,630,630 (gross & subject to policy liability) 75

26 93244.M.5.2021/MC/MI
PT. ASURANSI HARTA AMAN 

PRATAMA
PT. GIA MEDAN

TRI SAMUDERA MAKMUR QQ 

PT GUNTUNG IDAMANNUSA
28-Apr-21 05-May-21 17-May-21 IDR 200,000,000 (gross & subject to policy liability) 65

27 93252.M.5.2021/MC/MI
PT. ASURANSI ADIRA 

DINAMIKA
PT. KBRU Insurance Broker

PT. SMARTREF/ PT. SMART 

GROUP
28-Apr-21 05-May-21 17-May-21 IDR 81,403,715 (net of deductible) 65

28 93263.M.5.2021/MC/MI
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. KBRU Insurance Broker PT. Trans Kontainer Solusindo 28-Apr-21 05-May-21 25-May-21 IDR 220,000,000 (gross & subject to policy liability) 57

29 93265.M.5.2021/MC/MI
PT. ASURANSI ADIRA 

DINAMIKA
PT. KBRU Insurance Broker PT. SMARTREF 28-Apr-21 05-May-21 28-May-21 IDR 396,933,333 (gross & subject to policy liability) 42

30 93266.M.5.2021/MC/VS
PT. ASURANSI MAXIMUS 

GRAHA PERSADA TBK
PT. KBRU Insurance Broker PT. Borneo Indobara 24-May-21 04-Jun-21 08-Jun-21

IDR 313,243,473 (net of deductible)

liability) 43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

31 93272.M.5.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct
PT. UNGGUL PRAKARSA 

PRISMA
28-May-21 31-May-21 0

32 93280.M.5.2021/MC/LA
PT. SOMPO INSURANCE 

INDONESIA

PT. MAGNUS MITRA 

SEJAHTERA

PT. Pabrik Cat dan Tina Pacific 

Paint
01-Jun-21 08-Jun-21 09-Jun-21 IDR 49,978,409 (net of deductible & subject to salvage) 42

33 93287.M.6.2021/MC/LA PT. ASURANSI CENTRAL ASIA Direct

PT. PRAKARSALENGGENG 

MAJU BERSAMA QQ PT. ARCA 

MANDIRI EKSPRES

04-Jun-21 10-Jun-21 14-Jun-21
IDR 700,000,000 (gross and subject policy

liability) 37

34 93289.M.6.2021/MC/LA PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. MIR Insurance Brokers

PT. Mineral Maju Sejahtera - 

Ex. TB.ANUGRAH 8/ 

BG.SENTOSA JAYA 3009

04-Jun-21 12-Jun-21 14-Jun-21
IDR 321,835,746 (net & subject to policy

liability) 37

35 93291.M.6.2021/MC/VS
PT. SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
PT. MARSH INDONESIA PT. Dic Astra Chemical 08-Jun-21 0

36 93310.M.6.2021/MC/VS PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker PT. Tanjungsari Prima Sentosa 10-Jun-21 16-Jun-21 18-Jun-21
IDR 2,000,000,000 (gross & subject to policy

liability) 21

37 93316.M.6.2021/MC/VS
PT. ASURANSI ADIRA 

DINAMIKA
PT. KBRU Insurance Broker PT. Trimitra Trans Persada 11-Jun-21 14-Jun-21 15-Jun-21

IDR 300,000,000 (gross & subject to policy

liability) 36

38 92758.M.11.2020/MC/VS PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. KBRU Insurance Broker
PT. PERTAMINA TRANS 

KONTINENTAL
30-Nov-20 19-Jun-21 22-Jun-21

IDR 120,000,000 (Gross and subject policy

liability) 17

39 93317.M.6.2021/MC/LA PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. MARSH INDONESIA PT. Solusi Prima Packagin 14-Jun-21 0

40 93321.M.6.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct
PT. Winnersumbiri Knitting 

Factory
15-Jun-21 16-Jun-21 0

41 93329.M.6.2021/MC/RM
PT. SOMPO INSURANCE 

INDONESIA
Direct

PT. HONDA TRADING 

INDONESIA
17-Jun-21 0

42 93338.M.6.2021/MC/LA
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. PAIB Indonesia PT. Makmur Abadi Jaya Raya 23-Jun-21 26-Jun-21 29-Jun-21 IDR 175,000,000 (gross & subject to policy liability) 22

43 93340.M.6.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct PT. Aplus Pacific 23-Jun-21 0
44 93348.M.6.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct PT. Buana Chandra Mandiri 28-Jun-21 0

45 93356.M.7.2021/MC/VS PT. ASURANSI FPG INDONESIA PT. PAIB Indonesia PT. Bumi Indawa Niaga 05-Jul-21 02-Jul-21 05-Jul-21 IDR 251,609,248 (gross and subject to policy 16

46 93358.M.7.2021/MC/VS FRADJUSTING CHINA Direct PT. Wilmar Chemical Indonesia 05-Jul-21 0
47 93374.M.7.2021/MC/VS

PT. ASURANSI HARTA AMAN 

PRATAMA
PT. GIA MEDAN PT. TRI SAMUDERA 13-Jul-21 0

48 93376.M.7.2021/MC/LA
PT. MANDIRI AXA GENERAL 

INSURANCE
PT. PAIB Indonesia PT. Makmur Abadi Jaya Raya 14-Jul-21 0

49 93377.M.7.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct PT. Simba Jaya Utama 14-Jul-21 0
50 93385.M.7.2021/MC/MI FRADJUSTING CHINA Direct Sinohydro limeted 19-Jul-21 0

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


